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MOTTO 

 

 

 

“AS THE HEAVENS ARE HIGHER THAT THE EARTH, SO ARE MY GOD`S WAYS 

HIGHER THAN YOUR WAYS AND MY THOUGHTS THAN YOUR THOUGHTS” 

(Isaiah 55:9) 

 

 

 

 

“Seperti Tingginya Langit dari Bumi, Demikianlah Tingginya Jalan-Ku Dari 

Jalanmu dan Rancangan-Ku Dari Rancanganmu.” 

(Yesaya 55:9) 
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ABSTRAK 

 

Peneilitian yang dilakukan adalah penelitian yang bersifat kualitatif yang di 

mana digunakan untuk meneliti pentingnya pengutamaan kenoto dalam setiap proses 

adat perkawinan di kalangan masyarakat Suku Sabu ditinjau dari sudut teori tindakan 

sosial Max Weber yang meliputi tindakan tradisional. Titik Fokus penelitian ini adalah 

berusaha menejlaskan pengutamaan kenoto dari sudut perpektif tindakan sosial Max 

Weber.  

Adapun tujuan dari hasil penelitian ini adalah memberikan jawaban serta alasan-

alasan masyarakat Suku Sabu mengutamakan perkawinan adat atau mendahulukan 

proses perkawinan Kenoto dari pada perkawinan gerejawi, dan memberikan 

pandangan tetang nilai-nilai yang tertanam dari para leluhur yang ada dalam 

perkawinan kenoto serta manfaat yang bisa diberikan secara teoritis dan memberikan 

sumbangsih kepada ilmu sosiologi dalam kesadaran menyingkapi perkawinan kenoto 

sebagai sebuaj lambang persatuan dan kesatuan masyarakat suku Sabu dan di satu sisi 

tidak terlepas dari hubungan gereja yang di mana akan menjadi pertimbangan bagi 

gereja, disamping itu secara praktis dapat dipergunakan sebagai acuan dan 

pertimbangan bagi peneliti lain dalam mencari informasi guna bagi penelitian lanjutan. 

Pendekatan yang dilakukan adalah pendekatan kualitatif yang meliputi observasi 

dan wawancara, kemudian dianlisa adalah hasil dari wawancara dan observasi dengan 

perangkat adat dalam hal ini tokoh adat, tokoh agama (pendeta) dan pasangan nikah 

yang menjalani perkawinan kenoto. 

Hasil menunjukkan pengutamaan kenoto di kalangan masyarakat suku Sabu 

menjadi dasar yang di mana perkawinan kenoto memberikan pandangan baru tentang 

harga diri dari perempuan dalam hal ini ketika mempelai pria datang dan ingin 

mengambil mempelai perempuan untuk keluar dari rumah orangtuannya. Yang 

menarik ialah nilai seorang perempuan tidak dapat ditentukan dengan segala apa yang 

dibawa oleh pihak keluarga pria, tetapi jika dapat menghormati adat yang berlaku yang 

di mana perempuan lahir dari adat. Sehingga manfaat yang ada dalam perkawinan 

kenoto menjadi lambang persatuaan dan tidak akan lepas dari gereja. Tradisi kenoto 

merupakan kejadian yang sudah terjadi turun temurun dan sudah mendarah daging 

dalam masyarakat Suku Sabu. Perkawinan kenoto mencerminkan banyak nilai-nilai 

yang dapat dipahami sebagai sebuah kesatuan yang memberikan keadilan bagi 

perempuan. Secara komprehensif Analisa tentang perkawinan kenoto dari pandangan 

teori tindakan sosial Max Weber akan memberikan jawaban dari penelitian yang 

dilakukan.  
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